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Telah dilakukan isolasi kapang amilolitik dari limbah padat tapioka dan optimasi
produksi enzim amilase. Pada isolasi ini digunakan media agar tepung beras,
sehingga didapatkan isolat Penicilium sp. Untuk optimasi produksi enzim amilase
dilakukan pada lama fermentasi. pH medium fermentasi, sumber karbon dan
konsentrasi  substrat medium  fermentasi, Untuk  optimasi lama  {ermentasi
dilakukan sclama 192 jam dengan selang wakitu 24 jam. didapatkan lama
fermemasi optimum yakni pada selang waktu 120 jam. Unwk optimasi pH
medium fermentasi menggunakan buffer phosfat pada pH 6,0 sampai 8,0 dengan
rentang 0,5, didapat pH optimum untuk produksi enzim yakni pH 7.0. Sedangkan
untuk variasi sumber karbon medium fermentasi menpgunakan tapioka dan
armilum pada konsentras: 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, Amilum 1% merupakan sumber
karbon yang cepat memproduksi enzim amilase, dan tapioka merupakan sumber
karbon yang batk karena mempunyal aktifitas vang linggl pada konsentrasi 3%.
Aktifitas enzim ditentukan dari jumlah pula reduksi vang dihasilkan denpan
menggunakan meteda Somogy-Nelson. Dan kemudian dilakukan pengujian
terhadap konsentrasi substral untuk melihat aktivitas enzim vang telah diproduksi
dengan vanasi 1%, 2%, 3%, 4% dan 5%. Dari pengujian ind, aktivitas enzim
optimum . yang diproduksi dengan substrat amilum 3% dengan aktivitas 00277

pmol/menit.



BARI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Enzim dapat dihasilkan aleh semua organisme hidup, baik tanaman. hewan
atsupun  mikroorganisme.  Tetapi wntuk  keperluan  penelitian  maupun  wntuk
dikembangkan pada skala industei, enzim dar mikroorganisme febih menguntungkan
karena lebih mudah dikembangbiakkan, tidak memerlukan tempat vang luas, wakiu
pertumbuhan yang relatif singkat dibandingkan dengan menggunakan umbuhan atau
hewan wuntuk memproduksi enzim. Salsh satu  mikroorganisme  vang  dapat
menghasilkan enzim adalab jamur. Kemampuan jamur dalam menguraikan berbagai
macam subsirat organik di alam dapat memberikan informasi untuk mengetahui jenis-

jenis enzim yang dihasilkan untuk dikembangkan dalam skala industri"

Salah satu enzim vang berperan dalam menghidrolisis pati menjadi glukosa
adalah enzim amilase. Enzim amilase ini mampu dibasilkan oleh jamur. Jamur yang
menghasilkan enzim amilase biasa.disebut jamur amilolitik. Amilase adalah enzim
hidrolitik vang memecah pati menjadi pula sederhana™! Enzim amilase dibagi

menjadi dua tipe yaitu o-amilase dan fFamilase,

Produksi enzim amilase dapat menggunakan berbapai sumber karbon, Conteh-
contoh sumhber karbon vang murah adalah seksm, molase, tepung japung, jagung,
limbah tapioka dan schagainva. lika digunakan limbah schapai substrat, maka limbah
tadi dapat diperkava nutrisinya untuk mengoptimalkan produksi enzim. Limbah
disekitar pabrik tapicka merupakan media dimana aktifitas fermentasi den amilolitik
alami terjadi. Hal ini disebabkon karena patt adalah suhstrat utama ada didelamnva.
Yang mana substrat tersebut dapat divraikan oleh mikroorganisme penghasil enzim
amilase. Dengan demikian. kuat dugaan bahwa mikroorganisme amilolitk tumbuh

secara alami serta berkembang dizana.



1.2. Perumusan Masalah
|. Bagaimana kemampuan jamur yang berasal dari limbah tapicka uniuk

memproduksi enzim amilase.

1

Mengamati pengaruh lama fermentasi, pH mediem fermentasi, sumber
karbon medivm termentasi serta konsentrasi pati terhadap produksi enzim

amilase,

1.3. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah
[. Mengisolasi dan mengidentifikasi jamur vang berasal dan limbah tapioka,
2. Mengerahui kondisi optimum produksi enzim dengan memvariasikan lama
fermentasi, pH medium fermentasi, serta sumber karbon medium fermentasi.

3. Menentukan kondisi optimum aktivitas enzim denpan variasi konsentrasi

substrat.

1.4. Manfaat
Melalui penelitian ini dapat mengetahui  kondisi optimem produksi enzim
amilase oleh jamur amilelitik dan diharapkan dapat diperoleh jamur yang mempunyai

produktivitas tinggi terhadap enzim amilase.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan ini dapat diperoleh kesimpulan sehagai
berikut:

| Dari limbah industri tepung tapicka usaha masyarakat Padang Datar,
Ombilin, diperoleh 3 jenis jamur amilolitik yang salah satunya adalah
Penteillium.sp.

7. Optimasi produksi enzim dari proses fermentasi diperoleh lama waktu
fermentasi vaitu 120 jam, pH mediom fermentasi 7.0, dan tapioka sebagai
sumber karbon substrat medium fermentasi pada konsentrasi 3%.

1. Aktivitas optimum enzim lerjadi pada kensentrasi substrat amilum 3%

dengan aktivitas enzim sebesar 0,0277 pmalimenit

5.2 Saran

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal maka disarankan :

l. hMelakukan optimasi suhu fermentasi agar kondisi optimum isolat yang di
dapat lebih lengkap.

2 Melakukan pemurnian dan karakterisasi terhadap enzim amilase vang

dihasilkarn.
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Telah dilakukan isolasi kapang amilolitik dari limbah padat tapicka dan optimasi
produksi enzim amilase. Pada isolasi ini digunakan media apar tepung beras,
sehingga didapatkan isolat Penicilium sp. Untuk optimasi produksi enzim amilase
dilakukan pada lama fermentasi, pH medium fermentasi, sumber karbon dan
konsentrasi  substrat medium  fermentasi, Untuk  optimasi lama  fermentasi
dilakukan selama 192 jam dengan selang waktu 24 jam, didapatkan lama
fermemasi optimum yakni pada selang waktu 120 jam. Unwk optimasi pH
medium fermentasi menggunakan buffer phosfat pada pH 6,0 sampai §,0 dengan
rentang (0,5, didapat pH optimum untuk produksi enzim yakni pH 7.0, Scdangkan
untuk variasi sumber karbon medium fermentasi menpgunakan tapioka dan
armilum pada konsentras: 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, Amilum 1% merupakan sumber
xarbon yang cepat memproduksi enzim amilase, dan tapioka merupakan sumber
karbon yang batk karcna mempunyal aktifitas vang tingei pada konsentrasi 3%
Akzifitas enzim ditentukan dari jumlsh pula reduksi vang dihasilkan dengan
menggunakan metoda Somogy-Nelson. Dan kemudian dilakukan pengujian
terhadap konsentrasi substral untuk melihat aktivitas enzim vang telah diproduksi
dengan variasi 1%, 2%, 3%, 4% dan 5%. Dar pengujian ini, aktivitas enzim
optimum yang diproduksi dengan substrat amilum 3% dengan aktivitas 0,0277

ymol/menit.



